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Abstract:

The purpose of this research is to find out the increase inthe abilityof creativity of children throughthe
activitiesof collages of used goods in Kelompok B Kindergarten-kchildren Dian Harapan District
Biringkanaya Makassar. The approach to this research is quantitatif. Type of research used is class
action research which includes the stages of planning, implementation, observation and reflection.
The subjects in this study were 15 children and 1 teacher. Data is collected through observations,
tests, and documentation. The results showed that in cycle | the teaching activity of teachers was in
the category of quite being a good category in cycle 1l. The learning activity of children cycle I is in
the category began to develop into developing as expected in cycle I1. Improvements also occur in
children's learning outcomes. In cycle | has not managed to achieve the specified completion. In
cycle 1l children's learning outcomes have improved, and reached a predetermined target. The
conclusion of the research results is through collage activities can increase children's creativity in
Group B Kindergarten Dian Harapan District Biringkanaya Makassar.
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Abstrak:

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan kreativitas anak melalui
kegiatan kolase dari barang bekas di Kelompok B Taman Kanak-kanak Dian Harapan Kecamatan
Biringkanaya Kota Makassar. Pendekatan pada penelitian ini yaitu kuantitatif, Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah 15 orang anak dan 1 guru. Data
dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
siklus | aktivits mengajar guru berada pada kategori cukup menjadi kategori baik pada siklus II.
Demikian aktivitas belajar anak siklus | berada pada kategori mulai berkembang menjadi
berkembang sesuai harapan pada siklus Il. Peningkatan juga terjadi pada hasil belajar anak. Pada
siklus | belum berhasil mencapai ketuntasan yang ditentukan. Pada siklus Il hasil belajar anak sudah
meningkat, dan mencapai target yang telah ditentukan. Kesimpulan hasil penelitian yaitu melalui
kegiatan kolase dapat meningkatkan kreativitas anak di Kelompok B Taman Kanak-kanak Dian
Harapan Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar.

Kata Kunci: Konsep bilangan, metode bercerita
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk pendidikan yang berada pada
jalur pendidikan formal. Pendidikan anak usia dini juga merupakan pendidikan yang
diarahkan untuk mengembangkan seluruh ranah perkembangan anak, baik aspek nilai
moral agama, fisik motorik, bahasa, kognitif maupun sosial emosional. Kelima aspek
perkembangan ini harus dikembangkan dan ditingkatkan secara seimbang dan
berkesinambungan karena pada dasarnya kelima aspek ini saling berhubungan satu sama
lain. Sebagai lembaga pendidikan prasekolah, tugas utama seorang pendidik di taman
kanak-kanak adalah mempersiapkan anak dengan memperkenalkan berbagai pengetahuan,
sikap/perilaku, dan keterampilan agar anak dapat melanjutkan kegiatan belajar yang
sesungguhnya di sekolah. Salah satu bidang pengembangan dasar yang perlu
dikembangkan sejak usia dini adalah perkembangan kognitif, berupa kemampuan
berhitung permulaan bagi anak usia dini. Kemampuan berhitung merupakan kemampuan
dalam menggunakan penalaran, logika dan angka-angka.

Depdiknas (2007:1) mengemukakan bahwa kegiatan atau permainan berhitung di TK
tidak hanya terkait dengan kemampuan kognitif saja, tetapi juga kesiapan mental sosial dan
emosional, karena itu dalam pelaksanaannya harus dilakukan secara menarik, bervariasi
dan menyenangkan. Kegiatan berhitung merupakan bagian dari matematika yang
diperlukan untuk menumbuh kembangkan keterampilan berhitung yang sangat diperlukan
dalam kehidupan sehari hari, terutama konsep bilangan yang merupakan juga dasar bagi
pengembangan kemampuan matematika maupun kesiapan untuk mengikuti pendidikan
dasar. Karena pada dasarnya anak usia 5-6 tahun atau anak TK kelompok B hendaknya
sudah mampu untuk menyebutkan angka bila diperlihatkan lambang bilangannya, dan
menyebutkan jumlah benda dengan cara menghitung. Anak umur 5-6 tahun sudah dapat
menyebutkan lambang bilangan 1-10, menggunakan lambang bilangan untuk menghitung,
dan mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan. Konsep bilangan menjadi sangat
penting karena merupakan konsep matematika yang harus dikuasai oleh anak, karena akan
menjadi dasar bagi penguasaan konsep matematika selanjutnya

Berdasarkan hasil observasi di PAUD Kartini Kabupaten Bantaeng terdapat beberapa
anak pada kelompok B yang rata-rata kemampuan berhitung permulaannya masih rendah,
dengan kata lain, anak belum lancar atau belum mahir menyebutkan angka bila
diperlihatkan lambang bilangannya dan menentukan angka bila diperlihatkan jumlah
gambar (menjumlah/menghitung). Rendahnya kemampuan berhitung anak kelompok B
disebabkan karena kurangnya minat anak didik untuk belajar berhitung dengan benda-
benda yang ada dilingkungan, anak-anak lebih menyukai pembelajaran mewarnai, motorik
halus dan bermain di luar karena metode pembelajaran yang diterapkan guru bersifat
membosankan, seperti mengerjakan Lembar Kerja Anak (LKA).

PAUD Kartini Kabupaten Bantaeng melaksanakan pembelajaran berhitung dengan
benda-benda dengan menggunakan alat peraga yang sederhana. Para pendidik
menggunakan media yang ada dalam lingkungan sekolah misalnya, pensil, buku, kapur,
dan sebagainya. Hal ini membuat anak merasa bosan dan hal ini sangat mempengaruhi
tingkat belajar, semangat dan kemampuan anak dalam pembelajaran berhitung. Ini
dibuktikan dengan hasil pekerjaan anak pada tiap tengah semester. Dari 22 orang anak
hanya ada beberapa anak yang sudah mampu berhitung dan sebagian lainnya masih perlu
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bimbingan guru, ternyata anak yang belum mampu berhitung belum dapat menggunakan
media yaitu dengan menggunakan jari-jari tangan. Berdasarkan kenyataan tersebut, maka
dalam kegiatan berhitung permulaan anak usia dini diperlukan model pembeljaran yang
berpusat pada anak khususnya yang berorientasi pada peningkatan kemampuan berhitung
permulaan melalui bermain kartu angka menjadi penting. Karena bermain kartu angka
adalah salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan berhitung permulaan anak. Dengan
bermain kartu angka tersebut anak akan lebih banyak mengikuti pelajaran berhitung dengan
gembira sehingga minatnya dalam kegiatan berhitung semakin besar dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian penggunaan kartu angka dalam proses belajar mengajar
akan membantu guru mempermudah memahami angka demi angka yang terdapat pada
kartu angka kepada anak didik di TK.

Persiapan menyusun model pembelajaran berhitung ini disesuaikan dengan
karakteristik anak, perkembangan fisik dan psikologis anak TK, keadaan lingkungan
sekitar dan ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan sangat mendukung keberhasilan
pembelajaran. Kegiatan berhitung ini untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas
anak sesuai dengan tahap perkembangannya. Permainan berhitung merupakan bagian dari
matematika, diperlukan untuk menumbuh kembangkan keterampilan berhitung yang
sangat diperlukan dalam kehidupan sehari hari, terutama kemampuan berhitung yang
merupakan dasar bagi kemampuan matematika maupun kesiapan untuk mengikuti
pendidikan dasar.

METODOLOGI

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif karena menggunakan statistik untuk
menguji hipotesis. Penelitian ini bersifat eksperimen. Sugiyono (2017: 72) mengemukakan
bahwa, “penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”.
Masalah yang telah dianalisis oleh peneliti yaitu pengaruh penggunaan media kartu angka
terhadap kemampuan berhitung prmulaan pada anak usia dini kelompok B di PAUD
Kartini, Kab.Bantaeng. Jenis penelitian yang digunakan adalah Design Control Group
Design. Peneliti memilih jenis penelitian Design Control Group Design karena peneliti
ingin membandingkan tingkat kemampuan berhitung yang telah diberikan penanganan
menggunakan media kartu angka dengan tingkat kemampuan berhitung siswa yang tidak
diberikan penanganan dengan menggunakan media kartu angka pada kelompok penelitian.

Dalam kegiatan pengembangan kemampuan berhitung permulaan, penelitian
dilakukan 2 kali tes yaitu sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan pada masing-masing
kelompok penelitian. Penelitian yang dilakukan sebelum perlakuan disebut pre tes, yaitu
melakukan non tes berupa penilaian kemampuan terhadap anak usia dini. Untuk
mengetahui kemampuan berhitung permulaan sebelum diberikan perlakuan melalui
penggunaan media kartu angka. Sedangkan penelitian sesudah perlakuan disebut pos tes,
yaitu melakukan non tes untuk mengetahui kemampuan berhitung permulaan sesudah
diberikan perlakuan melalui penggunaan media kartu angka. Perbedaan hasil diasumsikan
sebagai efek dari perlakuan yang telah diberikan, sehingga dapat menunjukkan hasil adanya
pengaruh penggunaan media kartu angka terhadap kemampuan berhitung permulaan pada
anak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis uji Wilcoxon menunjukkan terdapat perbedaan yang
signifikan antar kemampuan berhitung permulaan anak kelompok control dan anak
kelompok eksperimen. Perbedaan yang dimaksud adalah rata-rata nilai kemampuan
berhitung permulaan anak mengalami peningkatan setelah menggunakan media kartu
angka dibandingkan nilai kemampuan berhitung permulaan anak yang tidak diberi
perlakuan berupa penggunaan media kartu angka.

Hal ini disebabkan karena penggunaan media kartu angka mengajak anak untuk
mengenal dan mengetahui berbagai macam angka, bentuk angka, dan ukuran permainan
yang diberikan serta melatih kemampuan berhitung permulaan anak yaitu dengan
melakukan kegiatan berhitung bersama, mengenal angka dan bentuknya, juga pada saat
anak diajak dalam sesi tanya jawab mengenai kartu angka yang diperlihatkan. Hal ini
berarti, dalam penggunaan media kartu angka anak dilatih secara langsung untuk
mengembangkan kemampuan berhitung permulaan.

Pemberian perlakuan berupa penggunaan media kartu angka dilakukan sebanyak 3
kali, pertemuan dilakukan selama 2 minggu dalam pelaksanaan penelitian. Pada pertemuan
pertama peneliti melakukan pretest dan pemberian perlakuan pada pertemuan kedua dan
terakhir peneliti melakukan posttest. Penerapan penggunaan media kartu angka disesuaikan
dengan tema pembelajaran, yaitu tema alam semesta dengan subtema benda-benda dilangit.
Hasil penelitian berdasarkan analisis deskriftif pada populasi yang digunakan, dengan
jumlah 22 orang anak, menunjukkan bahwa sebelum perlakuan berupa penggunaan
media kartu angka, rata-rata anak belum mampu menjawab pertanyaan hal ini dapat dilihat
bahwa kemampuan berhitung permulaan anak masih rendah. Selanjutnya setelah
melakukan tes pretest, diterapkan perlakuan berupa penggunaan media kartu angka.

Selanjutnya, hasil penelitian berdasarkan analisis deskriptif setelah perlakuan berupa
penggunaan media kartu angka untuk mengetahui tingkat kemampuan berhitung permulaan
anak, sudah berkembang sesuai harapan atau termasuk dalam kategori Baik. Pada tahap ini
anak didik cenderung aktif dan antusias, rata rata anak didik sudah mampu mengenal urutan
benda dari yang terkecil sampai yang terbesar, Anak dapat mengelompokkan benda sesuai
dengan ukurannya, Anak dapat mengenal lambang bilangan dengan cara menyebutkan 1-
20, Anak dapat menunjuk kartu angka sesuai dengan jumlah benda yang ada dihadapannya,
Anak dapat memasangkan/ mencocokkan lambang bilangan dengan jumlah benda yang ada
dari angka 1 sampai 20.

Hal tersebut sesuai dengan pembahasan sebelumnya bahwa pengalaman belajar agar
anak dapat menguasai kemapuan kognitif dengan lebih baik. Disamping itu kartu angka
digunakan dengan tujuan mengajarkan suatu proses atau prosedur, mengkonkritkan, dan
mengembangkan kemampuan kognitif anak. Dalam depdikbud (Selfiani,2012) pengertian
kartu angka adalah kartu yang digunakan untuk mengetahui suatu angka dan benda. Karena
media kartu angka ini merupakan media visual jadi media kartu angka ini dapat merangsang
kecerdasan dan ingatan anak dalam memahami lambang bilangan. Sesuai dengan teori
Piaget yang mengatakan bahwa anak pada usia 2-7 tahun berada pada tahap praoperasional,
sehingga anak belajar memahami konsep dari gambar-gambar atau benda yang ada
disekitarnya (Dhieni,2007:2.15). melalui media kartu angka ini, anak lebih mudah dalam
mengenal, mengetahui dan mengingat lambang bilangan.
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Adapun konsep berhitung permulaan yang perlu diterapkan dalam proses
pembelajaran berhitung permulaan yaitu menurut Depdiknas (2000:9) pada anak usia
prasekolah matematika hanya pengalaman dan bukan penguasaan. Dari penjabaran
tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsep berhitung permulaan untuk anak usia dini dapat
diperkenalkan dengan urutan pembelajaran sebagai berikut, yaitu: korespondensi satu-satu
atau membilang dari tingkatan yang sangat sederhana, pola, mengklasifikasikan,
membilang atau menghafal bilangan, makna angka dan pengenalannya, bentuk, ukuran (
berat,isi,panjang), waktu dan ruang, dan penambahan dan pengurangan. Dalam penelitian
ini, adapun kegiatan yang diberikan dijelaskan dalam scenario pembelajaran yang telah
dibuat. Kegiatan tersebut antara lain pertama tama guru menjelaskan tentang permainan
yang akan diberikan beserta cara memainkannya. Selanjutnya peneliti menyiapkan alat
serta bahan berupa media kartu angka, media gambar bulan, bintang dan matahari. Setelah
itu permainan pertama anak mencari angka yang sesuai dengan jumlah gambar bulan yang
telah dipajang didepan kelas, kemudian anak berlomba untuk menempel kartu angka
tersebut disebelah gambar bulan.

Peran guru dalam kegiatan ini adalah mengarahkan anak didik dalam berhitung dan
memasangkan angka yang benar pada gambar bulan yang ada didepan kelas. Selain itu guru
memberikan pertanyaan mengenai angka 1-20,bentuk dan ukuran media gambar, kemudian
guru meminta anak menunjukkan kartu angka sesuai angka yang disebutkan oleh guru.
Pada saat penggunaan media kartu angka anak tidak hanya menjadi pembelajar yang pasif
tapi juga aktif, hal ini dapat dilihat pada saat kegiatan dilaksanakan,anak sangat antusias
dalam menjawab pertanyaan guru, mencari angka yang bersangkutan dan berlomba
menempelkan kartu angka pada gambar didepan kelas. Hal hal yang perlu diperhatikan
dalam penggunaan media kartu angka adalah ketersediaan media yang diperlukan seperti
kartu angka, dan media bergambar yang dapat menarik perhatian anak.

Penjelasan diatas semakin mendukung pernyataan Depdiknas (2000: 8)
mengemukakan prinsip-prinsip dalam menerapkan permainan berhitung di Taman Kanak
Kanak yaitu, permainan berhitung diberikan secara bertahap, diawali dengan menghitung
benda-benda atau pengalaman peristiwa konkrit yang dialami melalui pengamatan terhadap
alam sekitar dan melalui tingkat kesukarannya, misalnya dari konkrit ke abstrak, mudah
kesukar, dan dari sederhana ke yang lebih kompleks. Permainan berhitung akan berhasil
jika anak diberi kesempatan berpartisipasi dan dirangsang untuk menyelesaikan masalah-
masalahnya sendiri, permainan berhitung membutuhkan suasana menyenangkan dan
memberikan rasa aman serta kebebasan bagi anak. Untuk itu diperlukan alat peraga/media
yang sesuai dengan benda sebenarnya (tiruan), menarik dan bervariasi, mudah digunakan
dan tidak membahayakan. Selain itu bahasa yang digunakan didalam pengenalan konsep
berhitung seyogyanya bahasa yang sederhana dan jika memungkinkan mengambil contoh
yang terdapat lingkungan sekitar.

Tidak berbeda jauh dengan pendapat dari Yew (Susanto, 2011:103) yang
mengungkapkan beberapa prinsip mengajarkan berhitung pada anak, diantaranya;

Membuat pelajaran yang menyenangkan, mengajak anak terlibat secara
langsung, membangun keinginan dan kepercayaan diri dalam menyesuaikan
berhitung, hargai kesalahan anak dan jangan menghukumnya, fokus pada apa
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yang anak capai. Pelajaran yang mengasyikkan dengan melakukan aktivitas
yang menghubungkan kegiatan berhitung dengan kehidupan sehari hari.

Sesuai dengan keterkaitan teori tersebut dan berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, dapat diketahui bahwa penggunaan media kartu angka merupakan stimulasi
yang tepat bagi kemampuan berhitung permulaan anak. Oleh sebab itu pendidik seharusnya
lebih sering menerapkan pembelajaran dengan media yang lebih kompleks dalam
mengembangkan aspek aspek perkembangan anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan uji statistik pada pembahasan sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa dengan menerapkan penggunaan media kartu angka dapat
meningkatkan kemampuan berhitung permulaan anak kelompok B pada Paud Kartini
Kabupaten Bantaeng. Peningkatan hasil tes setelah perlakuan disebabkan oleh penggunaan
media yang menarik dan dapat meningkatkan minat belajar anak dalam hal aktivitas
pembelajaran berhitung. Salah satu media tersebut adalah kartu kata sebagai media belajar
yang dapat mengarahkan pencapaian kompetensi berhitung anak.
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